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ABSTRACT

CORRELATION OF SELF-EFFICIENCY TO STRESS AND ANXIETY
LEVEL IN STUDENTS WHO ARE COMPLETING THE FINAL
PROGRAM OF DOCTOR EDUCATION
UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

EKA YULIANA MARTOGI SIMALANGO

Background: Thesis is one of the requirements that must be completed by final
year students. Writing a thesis requires students to think harder and can cause stress
and anxiety. To overcome this situation, students need a belief or self-efficacy. This
study aims to determine the correlation of self-efficacy to stress and anxiety levels
in students who are completing the final project of the Medical Education Study
Program, University of Lampung.

Methods: The design of this study used an observational analytic method with a
cross sectional approach. Respondents consisted of 180 students using a total
sampling technique. This study usesd primary data in the form of a questionnaire.
The analysis used is Kruskall-Wallis.

Results: There were 56 students (68.3%) experiencing moderate stress and 36
students (43.9 %) experiencing mild anxiety. The results showed that there was a
significant correlation between self-efficacy and stress levels (p-value 0.043) and
there was a correlation between self-efficacy and anxiety levels (p-value 0.039).
Conclusion: The level of stress experienced by students who are completing their
final project was in the moderate category of 68.3%, the level of anxiety
experienced by students who are completing their final project is 43.9%, and there
was a correlation between self-efficacy and student’s stress and anxiety levels. who
were completing his final project of the University of Lampung Medical Education
Study Program.

Keywords: Anxiety, Self-Efficacy, Stress, Students, Thesis



ABSTRAK

HUBUNGAN EFIKASI DIRI TERHADAP TINGKAT STRES DAN
ANSIETAS PADA MAHASISWA YANG SEDANG MENYELESAIKAN
TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI PENDIDIKAN DOKTER
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

EKA YULIANA MARTOGI SIMALANGO

Latar Belakang: Skripsi merupakan salah satu persyaratan yang wajib diselesaikan
oleh mahasiswa tingkat akhir. Penulisan skripsi menuntut mahasiswa untuk berpikir
lebih keras dan dapat menimbulkan stres maupun kecemasan. Dalam mengatasi hal
tersebut mahasiswa efikasi diri. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
efikasi diri terhadap tingkat stres dan ansietas pada mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung
Metode: Desain penelitian ini menggunakan metode analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Responden terdiri dari 180 mahasiswa dengan
menggunakan teknik total sampling. Penelitian ini menggunakan data primer
berupa kuesioner. Analisis yang digunakan adalah Kruskall-Wallis.

Hasil: Terdapat 56 mahasiswa (68,3%) mengalami stres sedang dan 36 mahasiswa
(43,9%) mengalami ansietas ringan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan tingkat stres (p-value 0,043)
dan terdapat hubungan efikasi diri dengan tingkat ansietas (p-value 0,039).
Kesimpulan: Tingkat stres yang dialami mahasiswa yang sedang menyelesaikan
tugas akhir yaitu dalam kategori sedang sebesar 68,3%, tingkat ansietas yang
dialami mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir sebesar 43,9%, serta
terdapat hubungan antara efikasi diri dengan tingkat stres dan ansietas mahasiswa
yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan Dokter
Universitas Lampung.

Kata Kunci: Ansietas, Efikasi diri, Mahasiswa, Skripsi, Stres
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perguruan tinggi adalah suatu lembaga pendidikan yang menuntut peserta
didiknya untuk mandiri. Mandiri pada berbagai aspek kegiatan belajar terutama
dalam mengatur aktivitas dengan penuh tanggung jawab. Mahasiswa
menghadapi berbagai macam tantangan dalam pandemi COVID-19. Perguruan
tinggi memutuskan untuk mengubah metode pembelajaran secara daring yang
berdampak negatif bagi psikologis mahasiswa. Mahasiswa mengalami stres
disebabkan oleh ketidakpastian dan gangguan dalam proses belajarnya, maka

dari itu mahasiswa harus menghentikan atau menunda penelitian (Zhai, 2020).

Mahasiswa tingkat akhir merupakan komponen yang juga terdampak COVID-
19. Mahasiswa harus menyelesaikan tugas akhir (skripsi) sebagai bagian dari
persyaratan akhir pendidikan akademis. Penulisan skripsi menuntut mahasiswa
untuk berpikir lebih keras dalam menentukan judul, mencari referensi,

merancang penelitian dan dalam proses penelitian (Rismen, 2015).

Pandemi COVID-19 menyebabkan mahasiswa menghadapi banyak kesulitan
dalam pengerjaan skripsi, diantaranya adalah susahnya konsultasi, hambatan
dalam penelitian, koneksi yang terkadang menghambat, dan perubahan dalam
metode penelitian. Banyaknya tekanan yang dirasakan mahasiswa selama
pengerjaan skripsi di tengah pandemi COVID-19 dapat menimbulkan
kecemasan. Kecemasan adalah keadaan takut berlebihan sebagai akibat dari



adanya konflik pada kehidupan seseorang atau biasanya muncul saat seseorang
dituntut untuk beradaptasi dengan perubahan situasi yang terjadi dalam
hidupnya (Rau et.al., 2017). Kecemasan adalah perasaan tidak berdaya dan
tidak mampu saat seseorang dihadapkan pada kenyataan yang ada atau tuntutan
hidup sehari-hari (Annisa, 2016). Kecemasan tidak hanya bergantung pada
faktor individu, tetapi juga dipengaruhi oleh sumber atau rangsangan yang

membangkitkan kecemasan (Widodo et al., 2017).

Sebagian besar mahasiswa menghadapi kecemasan dalam menyusun proposal
skripsi pada kategori sedang yaitu sebanyak 41,1% (Kristianto et al., 2014).
Sebanyak sembilan mahasiswa menyatakan cemas dalam menyusun skripsi.
Penyebab cemas adalah terkait proses bimbingan, ketidakpercayaan diri,
khawatir akan penelitian yang sulit, dan tuntutan dari orang tua. Hal ini akan
berakibat pada tertundanya bimbingan dan pengerjaan skripsi serta mundurnya
target kelulusan (Listanto, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Thinagar & Westa (2017) di Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana didapatkan hasil 23,1% mengalami
kecemasan ringan, 76,9% mahasiswa PSPD FK mengalami kecemasan sedang,
dan tidak ada mahasiswa PSPD FK yang mengalami kecemasan berat. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara
kecemasan dengan ekonomi, perubahan aktivitas harian dan juga penundaan
dalam kegiatan belajar mengajar pada mahasiswa program sarjana kedokteran

Universitas Changzhi China selama pandemi (Cao et al.,2020).

Mahasiswa mengalami kecemasan, depresi dan stres dikarenakan sistem
lockdown yang menyebabkan ketidakpastian sistem pembelajaran. Hal tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengerjakan skripsi selama masa
pandemi rentan mengalami masalah kesehatan mental seperti kecemasan.
Penting bagi mahasiswa untuk mengetahui penyebab kecemasan yang
dialami, sehingga dapat belajar bagaimana cara mengatasi kecemasan dan

meminimalisir terjadinya kecemasan di masa yang akan datang (Zhai, 2020).



Penelitian juga dilakukan oleh Duarsa et al. (2020) di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung didapatkan hasil sebanyak 23,5% memiliki kecemasan
normal, 71,0% memiliki kecemasan ringan-sedang, dan 5,5% memiliki
kecemasan berat. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Ramadhan et al.
(2019) mahasiswa tahap akademik tingkat akhir memiliki rerata skor
kecemasan sebesar 9,53. Hal ini bisa dikarenakan karena mahasiswa tingkat
akhir diwajibkan untuk mengerjakan skripsi sehingga mahasiswa tingkat akhir

tidak lepas dari stres walaupun sudah beradaptasi dengan lingkungan kuliah.

Stres menyebabkan seseorang menjadi disfungsional di dalam aktivitasnya
sebagai respon keseimbangan antara beban kerja dan kemampuan untuk
menyelesaikan aktivitas. Seorang individu hanya akan melihat situasi tertentu
sebagai penyebab stres jika situasi tersebut mengancam atau melampaui
sumber daya yang dimiliki baik internal atau eksternalnya. Saat beban stres
melebihi ambang stres individu maka akan berpengaruh negatif dan
menimbulkan munculnya perasaan depresi, marah, cemas, khawatir, frustasi,
dan tidak percaya diri (Azizah, 2016).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ambarwati yang melakukan
penelitian tentang gambaran stres pada mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Magelang, bahwa mahasiswa tingkat akhir yang memiliki
usia 22 tahun lebih dominan mengalami stres dengan jumlah 48 mahasiswa.
Berikut adalah hasil yang mengalami tingkat stres ringan sebanyak 14
mahasiswa, stres sedang 30 mahasiswa, dan stres berat 4 mahasiswa
(Ambarwati et al., 2017). Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Gamayanti yang dilakukan di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung pada mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi, berdasarkan data hasil penelitian dari jumlah partisipan sebanyak 49
mahasiswa terdapat 9 mahasiswa berada dalam kategori tingkat stres rendah,
34 mahasiswa berada dalam kategori sedang, dan 6 mahasiswa berada dalam

kategori tinggi (Gamayanti et al., 2018).



Salah satu cara untuk menyeimbangkan antara beban yang berat dan hasil
yang maksimal adalah dengan memupuk rasa percaya pada kemampuan diri,
sehingga akan muncul motivasi dan semangat untuk menyelesaikan tugas tepat
waktu. Efikasi diri dalam konteks ini adalah keyakinan mahasiswa tentang
kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu tugas. Efikasi diri menentukan
bagaimana seseorang merasakan sesuatu, berpikir, memotivasi diri sendiri dan
juga bertingkah laku. Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam
memperkirakan kemampuannya dalam melaksanakan suatu tugas untuk
mencapai hasil tertentu. Efikasi diri merupakan keyakinan diri dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai hasil tertentu. Saat dihadapkan masalah
atau tugas, seseorang yang memiliki keyakinan untuk berhasil akan lebih
optimis dalam melaksanakan tugas, mengambil keputusan dengan lebih
tenang, berani menghadapi tekanan dan ancaman, serta dapat mengendalikan
situasi (Rustika, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Sasmita dan Rustika pada tahun 2015
menyatakan bahwa mahasiswa pendidikan dokter Universitas Udayana tahun
pertama memiliki self-efficacy yang tinggi sehingga sangat membantu
mahasiswa dalam penyesuaian pembelajaran pada sekolah menengah ke
perguruan tinggi. Pengalaman berhasil merupakan sumber self-efficacy yang
paling penting, di mana untuk membentuk self-efficacy seseorang harus
menghadapi tantangan atau permasalahan dalam hidupnya sehingga
tantangan dan permasalahan ini akan mengajarkan individu untuk
mengembangkan usaha dan kegigihan. Ketika individu dapat melewati

tantangan tersebut akan membawa pengaruh dalam peningkatan self-efficacy.

Penelitian yang lain juga dilakukan oleh Efendi et al. pada tahun 2020 di
Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati yang sudah melewati satu tahun
pertama memiliki efikasi diri dengan kategori sedang sebanyak 76 mahasiswa
(61,8%), untuk efikasi diri dengan kategori tinggi sebanyak 34 mahasiswa
(27,6%), sedangkan untuk efikasi diri dengan kategori rendah sebanyak 13

mahasiswa (10,6%). Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti



mengenai hubungan efikasi diri terhadap tingkat stres dan ansiteas pada

mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan

Dokter Universitas Lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah hubungan antara efikasi diri terhadap tingkat stres dan ansietas

mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan

Dokter Universitas Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

1.3.2

Mengetahui hubungan antara efikasi diri terhadap tingkat stres dan

ansietas mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program

Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

Tujuan Khusus

a.

Mengetahui tingkat stres mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Lampung.
Mengetahui tingkat ansietas mahasiswa Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Lampung.
Mengetahui hubungan efikasi diri terhadap tingkat stres mahasiswa
yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Lampung.
Mengetahui hubungan efikasi diri terhadap tingkat ansietas
mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi

Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Wujud untuk menambah pengalaman dan pemahaman dalam menulis

karya ilmiah serta dapat menerapkan ilmu yang telah didapat selama

perkuliahan serta untuk menambah pengetahuan penelitian tentang
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hubungan efikasi diri terhadap tingkat stres dan ansietas mahasiswa

yang sedang menyelesaikan tugas akhir.

Manfaat Bagi Masyarakat
Dapat digunakan menjadi sumber kepustakaan untuk mendapatkan
gambaran mengenai hubungan efikasi diri terhadap tingkat stres dan

ansietas mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir.

Manfaat Institusi
Memberikan evaluasi terhadap efikasi diri terhadap tingkat stres dan

ansietas mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efikasi Diri
2.1.1 Definisi

Efikasi diri adalah keyakinan diri seseorang akan kemampuannya untuk
mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan
untuk menghasilkan suatu hal. Efikasi diri merupakan penilaian
terhadap kemampuan diri seseorang. Disebutkan bahwa efikasi diri
mengacu pada harapan yang dipelajari seseorang bahwa dirinya mampu
melakukan suatu perilaku ataupun menghasilkan sesuatu Yyang
diharapkan dalam suatu situasi tertentu. Efikasi diri merupakan
perasaan, penilaian seseorang mengenai kemampuan dan kompetensi
yang dimiliki untuk menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya
(Mawaddah, 2019).

Efikasi diri merujuk kepada keyakinan pada kemampuan untuk
mengatur dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk mengelola
situasi yang akan dihadapi. Efikasi diri merupakan salah satu aspek
pengetahuan tentang diri yang paling berpengaruh dalam kehidupan
manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut
memengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan

berbagai kejadian yang akan dihadapi (Sufirmansyah, 2015).

Efikasi diri merupakan keyakinan dan kepercayaan seorang individu

akan kemampuannya dalam mengontrol hasil dari usaha yang telah
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dilakukan. Efikasi diri dapat membawa pada perilaku yang berbeda di
antara individu dengan kemampuan yang sama karena efikasi diri
memengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan
dalam berusaha (Novariandhini, 2012).

Aspek dalam Efikasi Diri

Efikasi diri tiap individu berbeda satu sama lain, hal ini berdasarkan

tiga dimensi efikasi diri menurut Bandura yaitu (Ghufron, 2017):

a. Dimensi Tingkat (Level)
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan
pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya, maka
efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas yang mudah,
sedang, bahkan paling sulit sesuai dengan batas kemampuannya
untuk memenuhi tuntutan perilaku yang dibutuhkan pada masing-
masing tingkat. Dimensi ini memiliki implikasi terhadap pemilihan
tingkah laku yang akan dicoba atau dihindari. Individu akan
mencoba tingkah laku yang dirasa mampu dilakukannya dan
menghindari tingkah laku yang berada diluar batas kemampuan

yang dirasakannya.

b. Dimensi Kekuatan (Strength)
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai kemampuannya. Pengharapan yang
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak
mendukung. Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong
individu tetap bertahan dalam usahanya meskipun mungkin
ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini
berkaitan langsung dengan dimensi level yaitu semakin tinggi taraf
kesulitan tugas, semakin lemah keyakinan yang dirasakan untuk

menyelesaikannya.



c. Dimensi Generalisasi (Generality)
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku di mana
individu merasa yakin akan kemampuannya dan bagaimana
seseorang mampu menggeneralisasikan tugas dan pengalaman
sebelumnya ketika menghadapi suatu tugas atau pekerjaan, misalnya
apakah ia dapat menjadikan pengalaman sebagai hambatan atau

sebagai kegagalan.

Efikasi diri berguna bagi seseorang dalam menentukan sesuatu hal yang

berhubungan dengan kehidupannya kelak. Menurut Corsini aspek-

aspek efikasi diri adalah kognitif, motivasi, afeksi, dan seleksi. Berikut

ini adalah penjelasan tentang aspek-aspek efikasi diri tersebut (Mulyani

et al., 2015):

a. Kognitif
Keyakinan seseorang untuk memikirkan cara-cara yang dapat
digunakan dan merancang tindakan yang akan diambil untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Asumsi yang timbul pada aspek
ini kognitif adalah semakin efektif keyakinan seseorang dalam
analisis berpikir dan dalam berlatin mengungkapkan ide -ide atau
gagasan-gagasan pribadi, maka akan mendukung seseorang
bertindak dengan tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Aspek kognitif seseorang dapat dilihat melalui cara memikirkan
tindakan dan menetapkan target, persepsi positif tentang situasi yang
dihadapi, dan kemampuan dalam mengontrol kepercayaan tentang

kemampuan diri sendiri.

b. Motivasi
Keyakinan seseorang untuk dapat memotivasi diri melalui
pikirannya untuk melakukan tindakan dan keputusan dalam
mencapai tujuan yang diharapkannya. Tiap orang berusaha
memotivasi diri dengan menetapkan keyakinan pada tindakan yang
akan dilakukan, merencanakan tindakan yang akan direalisasikan.

Motivasi dalam efikasi diri digunakan untuk memprediksikan
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kesuksesan dan kegagalan seseorang. Aspek motivasi seseorang
dapat dilihat dari cara mengontrol kecemasan dan perasaan depresif,
pemahaman akan situasi dan permasalahan, serta tanggapan positif

terhadap situasi dan permasalahan.

. Seleksi

Keyakinan seseorang untuk menyeleksi tingkah laku dan
lingkungan yang tepat sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Seleksi tingkah laku mempengaruhi perkembangan
personal. Asumsi yang timbul pada aspek ini adalah
ketidamampuan orang dalam melakukan seleksi tingkah laku
membuat orang tidak percaya diri, bingung, dan mudah menyerah
ketika menghadapi situasi konflik. Seleksi terhadap lingkungan dan
aturan yang ada didalamnya juga sangat berpengaruh terhadap

efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang.

. Afeksi

Kemampuan dalam mengatasi emosi yang timbul dalam diri sendiri
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Afeksi digunakan untuk
mengontrol kecemasan dan perasaan depresif yang menghalangi

pola — pola pikir yang benar untuk mencapai tujuan.

Klasifikasi Efikasi Diri

Pada dasarnya setiap individu memiliki efikasi diri dalam dirinya
masing-masing. Hal yang membedakan adalah seberapa besar tingkat
efikasi diri tersebut apakah tergolong tinggi atau rendah. Bandura
menyatakan memberikan ciri-ciri pola tingkah laku individu yang
memiliki efikasi diri tinggi dan efikasi diri rendah (Aprianti, 2017).

a. Efikasi Diri Tinggi

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi dalam mengerjakan
suatu tugas akan cenderung memilih terlibat langsung. Individu yang
memiliki efikasi diri yang tinggi cenderung mengerjakan tugas

tertentu, sekalipun tugas tersebut adalah tugas yang sulit. Mereka
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tidak memandang tugas sebagai suatu ancaman yang harus mereka
hindari. Selain itu, mereka mengembangkan minat intrinsik dan
ketertarikan ~yang mendalam terhadap suatu aktivitas,
mengembangkan tujuan, dan berkomitmen dalam mencapai tujuan
tersebut. Mereka juga meningkatkan usaha mereka dalam mencegah
kegagalan yang mungkin timbul. Mereka yang gagal dalam
melaksanakan sesuatu, biasanya cepat mendapatkan kembali efikasi

diri mereka setelah mengalami kegagalan tersebut.

Individu yang memiliki efikasi diri yang tinggi memiliki ciri-ciri
seperti mampu menangani masalah yang mereka hadapi secara
efektif, yakin terhadap kesuksesan dalam menghadapi masalah atau
rintangan, masalah dipandang sebagai suatu tantangan yang harus
dihadapi bukan untuk dihindari, gigih dalam usahanya
menyelesaikan masalah, percaya pada kemampuan yang
dimilikinya, cepat bangkit dari kegagalan yang dihadapinya, serta

suka mencari situasi yang baru.

. Efikasi Diri Rendah

Individu yang ragu akan kemampuan mereka atau efikasi diri yang
rendah akan menjauhi tugas-tugas yang sulit karena tugas tersebut
dipandang sebagai ancaman bagi mereka. Individu yang seperti ini
memiliki aspirasi yang rendah serta komitmen yang rendah dalam
mencapai tujuan yang mereka pilih atau mereka tetapkan. Ketika
menghadapi tugas-tugas yang sulit, mereka sibuk memikirkan
kekurangan-kekurangan diri mereka, gangguan- gangguan yang
mereka hadapi, dan semua hasil yang dapat merugikan mereka.
Dalam mengerjakan suatu tugas, individu yang memiliki efikasi diri

rendah cenderung menghindari tugas tersebut.

Individu yang memiliki efikasi diri yang rendah memiliki ciri-ciri
seperti lamban dalam membenahi atau mendapatkan kembali efikasi

dirinya ketika menghadapi kegagalan, tidak yakin bisa menghadapi
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masalahnya, menghindari masalah yang sulit (ancaman dipandang
sebagai sesuatu yang harus dihindari), mengurangi usaha dan cepat
menyerah ketika menghadapi masalah, ragu pada kemampuan diri
yang dimilikinya, tidak suka mencari situasi yang baru, serta aspirasi

dan komitmen pada tugas lemah.

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri

Menurut Bandura, terdapat 4 faktor yang dapat mempengaruhi efikasi

diri seseorang yaitu (Ghufron, 2017):

a. Pengalaman Keberhasilan (Mastery experience)
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada efikasi diri
individu karena didasarkan pada pengalaman-pengalaman pribadi
individu secara nyata yang berupa keberhasilan dan kegagalan.
Pengalaman keberhasilan akan menaikkan efikasi diri individu,
sedangkan pengalaman kegagalan akan menurunkannya. Setelah
efikasi diri yang kuat berkembang melalui serangkaian keberhasilan,
dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum akan
terkurangi. Bahkan, kemudian kegagalan diatasi dengan usaha-
usaha tertentu yang dapat memperkuat motivasi diri apabila
seseorang menemukan lewat pengalaman bahwa hambatan tersulit

dapat melalui usaha yang terus-menerus.

b. Pengalaman Orang Lain (Vicarious learning)
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan
yang sebanding dalam mengerjakan sesuatu tugas akan
meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang
sama. Begitu pula sebaliknya, pengalaman terhadap kegagalan orang
lain akan menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya

dan individu akan mengurangi usaha yang dilakukan.

c. Persuasi Verbal (Verbal persuasion)
Pada persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, nasehat dan

bimbingan sehingga dapat meningkatkan keyakinannya tentang
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kemampuan-kemampuan yang dimiliki yang dapat membantu
mencapai tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan secara
verbal cenderung akan berusaha lebih keras untuk mencapai suatu
keberhasilan. Pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu besar karena
tidak memberikan suatu pengalaman yang dapat langsung dialami
dan diamati individu. Dalam kondisi yang menekan dan kegagalan
terus menerus, pengaruh sugesti akan cepat lenyap jika mengalami

pengalaman yang tidak menyenangkan.

d. Kondisi Psikologis dan Emosional (Psychological states)
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis
mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik dalam
situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu tanda
ketidakmampuan karena hal itu dapat melemahkan performasi kerja

individu.

2.1.5 Alat Ukur Efikasi Diri
2.1.5.1 General Self-Efficacy Scale (GSES)
General Self-Efficacy Scale pada mulanya dikembangkan oleh
Matthias Jerusalem dan Ralf Schwarzer pada tahun 1979 yang
terdiri dari 20 item. Pada tahun 1995 instrumen ini
dimodifikasi menjadi 10 item. General Self-Efficacy Scale
telah diterjemahkan ke dalam 32 bahasa dan dipergunakan
dalam penelitian di berbagai negara. General Self-Efficacy
Scale dirancang untuk dapat mengukur self-efficacy individu
dalam cakupan yang luas. Kemudian pada tahun 2019,
dilakukan penelitian untuk menguji validitas konstruk General
Self-Efficacy yang telah diadaptasi ke bahasa Indonesia. Alat
ukur ini telah dipakai oleh banyak penelitian yaitu
Fauziannisa (2013), Widowati (2020), Bureni (2019),
Fathurrahman (2020), Yurhansyah (2016), Amila (2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Novrianto pada tahun
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2019 didapatkan uji realibilitas dengan alpha Cronbach
bernilai 0,877.

The Strengths Self-Efficacy Scale (SSES)

Alat ukur ini dibuat oleh Zhao, Tsai, Chaichanasakul, Flores,
Lopez pada tahun 2010. Alat ukur ini mengidentifikasi lima
kekuatan yang didefinisikan sebagai kombinasi dari bakat,
pengetahuan, dan keterampilan. Diukur pada skala likert 10
poin (1 = tidak setuju, 10 = sangat setuju) untuk membangun
kekuatan pribadi mereka dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.. Alat ukur ini belum pernah digunakan
pada penelitian di Indonesia, dengan nilai konsistensi internal

0,96, namun SSES lemah terkait dengan keinginan sosial.

The Self-Efficacy Questionnaire for School Situations
(SEQ-SS)

Alat ukur ini dibuat oleh Heyne dan Colleagues pada tahun
1998. Alat ukur ini dikembangkan untuk membantu dalam
penilaian anak-anak yang menolak sekolah. Item ditulis untuk
mengukur harapan efikasi diri spesifik yang terkait dengan
situasi sekolah. Alat ukur ini berisi 12 item yang terdiri dari
skala likert 5 poin dari koping yang dirasakan (1 = sangat
yakin saya tidak bisa, 2 = mungkin tidak bisa, 3 = mungkin, 4
= mungkin bisa, 5 = sangat yakin bisa). Skor total diperoleh
dengan menjumlahkan skor untuk 12 item, menghasilkan skor
total yang mungkin antara 12 dan 60. Skor yang lebih tinggi
mencerminkan ekspektasi diri yang lebih besar. Alat ukur ini

memiliki nilai alpha Cronbach bernilai 0,85.

Alat ukur yang peneliti akan gunakan pada penelitian ini untuk

mengukur variabel efikasi diri mahasiswa yaitu alat ukur General Self-

Efficacy Scale dikarenakan alat ukur ini merupakan salah satu alat ukur
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yang paling umum digunakan untuk mengukur efikasi diri pada
seseorang yang telah dilakukan pada penelitian internasional maupun
nasional. General Self-Efficacy Scale sudah diterjemahkan dalam
Bahasa Indonesia dengan nilai reliabilitas 0,877, sehingga dapat
dipahami bahwa alat ukur General Self-Efficacy Scale merupakan alat
ukur ideal dan memiliki reliabilitas yang tinggi untuk mengukur efikasi
diri pada sampel populasi mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas
akhir jurusan Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas

Lampung.

2.2 Stres dan Ansietas
2.2.1 Stres
2.2.1.1 Definisi
Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2018), stres adalah reaksi seseorang baik secara fisik
maupun emosional (mental / psikis) apabila ada perubahan
dari  lingkungan yang mengharuskan  seseorang
menyesuaikan diri. Stres juga didefinisikan sebagai bagian
alami dan penting dari kehidupan, tetapi apabila berat dan
berlangsung lama dapat merusak kesehatan kita. Meskipun
stres dapat membantu menjadi lebih waspada dan antisipasi
ketika dibutuhkan, namun dapat juga menyebabkan

gangguan emosional dan fisik.

Stres adalah tekanan yang terjadi akibat ketidaksesuaian
antara situasi yang diinginkan dengan harapan, di mana
terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan dengan
kemampuan individu untuk memenuhinya yang dinilai
potensial membahayakan, mengancam, mengganggu, dan
tidak terkendali atau dengan bahasa lain stres adalah
melebihi kemampuan individu untuk melakukan coping
(Barseli et al., 2017).
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2.2.1.2 Jenis Stres
Menurut Quick dan Quick mengkategorikan jenis stres
menjadi dua, yaitu (Rivai & Mulyadi, 2013):
a. Eustres
Hasil dari respon terhadap stres yang bersifat sehat,
positif, dan konstruktif (bersifat membangun). Hal
tersebut termasuk kesejahteraan individu dan juga
organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan,
fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat

performansi yang tinggi.

b. Distres
Hasil dari respon terhadap stres yang bersifat tidak
sehat, negatif, dan destruktif (bersifat merusak). Hal
tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga
organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat
ketidakhadiran yang tinggi, yang diasosiasikan dengan

keadaan sakit, penurunan, dan kematian.

2.2.1.3 Aspek Stres

Menurut (Sarafino, 2012), aspek-aspek stres yaitu:

a. Aspek Biologis
Aspek biologis dari stres berupa gejala fisik. Gejala fisik
dari stres yang dialami individu antara lain sakit kepala,
gangguan tidur, gangguan pencernaan, gangguan
makan, gangguan kulit, dan produksi keringat yang
berlebihan. Disamping itu gejala fisik lainnya juga
ditandai dengan adanya otot-otot tegang, pernapasan
dan jantung tidak teratur, gugup, cemas, gelisah,

perubahan nafsu makan, maag, dan lain sebagainya.
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b. Aspek Psikologis
Aspek psikologis stres yaitu berupa gejala psikis.
Gejala psikis dari stres antara lain:

1) Gejala kognisi (pikiran) kondisi stres dapat
mengganggu proses pikir individu. Individu yang
mengalami stres cenderung mengalami gangguan
daya ingat, perhatian, dan konsentrasi. Disamping
itu gejala kognisi ditandai juga dengan adanya
harga diri yang rendah, takut gagal, mudah
bertindak memalukan, cemas akan masa depan
dan emosi labil.

2) Gejala emosi, kondisi stres dapat mengganggu
kestabilan emosi individu. Individu yang
mengalami stres akan menunjukkan gejala mudah
marah, kecemasan yang berlebihan terhadap
segala sesuatu, merasa sedih, dan depresi.

3) Gejala tingkah laku, kondisi stres dapat
mempengaruhi tingkah laku sehari-hari yang
cenderung negatif sehingga menimbulkan masalah
dalam hubungan interpersonal. Gejala tingkah
laku yang muncul adalah sulit bekerja sama,
kehilangan minat, tidak mampu rileks, mudah
terkejut atau kaget, kebutuhan seks, obat-obatan,

alkohol dan merokok cenderung meningkat.

2.2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Stres
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stres.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi stres menurut
Santrock yaitu (Saputri, 2020):
1) Faktor Lingkungan
a. Beban yang terlalu berat, konflik, dan frustasi istilah

yang sering digunakan untuk beban yang terlalu
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berat di masa kini adalah burnout, perasaan tidak
berdaya, tidak memiliki harapan, yang disebabkan
oleh stres akibat pekerjaan yang sangat berat.

b. Kejadian besar dalam hidup dan gangguan sehari-
hari. Para psikolog menekankan bahwa kehidupan
sehari-hari dapat menjadi penyebab stres seperti

halnya kejadian besar dalam hidup.

Faktor-faktor kepribadian pola tingkah laku tipe A (type
A behavior pattern) sekelompok karakteristik rasa
kompetitif yang berlebihan, kemauan keras, tidak sabar,
mudah marah, dan sikap bermusuhan yang dianggap

berhubungan dengan masalah jantung.

Faktor-faktor kognitif, penilaian kognitif
menggambarkan interpretasi  individu  terhadap
kejadian-kejadian dalam hidup mereka sebagai
sesuatu yang berbahaya, mengancam, atau menantang
dan keyakinan mereka apakah mereka memiliki
kemampuan untuk menghadapi suatu kejadian dengan
efektif.

Faktor-Faktor Sosial Budaya

a. Stres akulturatif (acculturation) mengacu pada
perubahan kebudayaan yang merupakan akibat dari
kontak langsung yang sifatnya terus menerus
antara dua kelompok kebudayaan yang berbeda.
Stres akulturatif (acculturative) adalah konsekuensi
negatif dan akulturasi.

b. Status sosial-ekonomi kondisi kehidupan yang

kronis
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2.2.2 Ansietas
2.2.2.1 Definisi
Ansietas atau bisa diartikan sebagai kecemasan merupakan
penghayatan emosional yang tidak menyenangkan,
berhubungan dengan antisipasi malapetaka yang akan
datang. Kecemasan dapat muncul dalam berbagai tingkatan
dari perasaan cemas dan gelisah yang ringan sampai
ketakutan yang amat berat. Kecemasan juga dapat terjadi
dengan perasaan takut dan terancam, tetapi seringkali tanpa
adanya alasan. Kecemasan juga dapat terjadi karena
ketakutan terhadap hal-hal belum tentu terjadi atau keadaan
yang merugikan dan mengancam dirinya karena merasa
tidak mampu menghadapinya. Rasa cemas juga dapat terjadi
karena kegelisahan, kekhawatiran dan ketakutan terhadap
sesuatu yang tidak jelas. Namun ketika kecemasan terjadi
terus-menerus, tidak rasional dan intensitasnya meningkat,
maka kecemasan dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan

disebut sebagai gangguan kecemasan (Afriani, 2018).

2.2.2.2 Ciri Ansietas

Ciri-ciri ansietas yaitu sebagai berikut (Lubis, 2019):

1) Reaksi fisik, yaitu telapak tangan berkeringat, otot
tegang, jantung berdegup kencang, pipi merona, dan
pusing-pusing.

2) Reaksi perilaku, vyaitu menghindari situasi saat
kecemasan bisa terjadi, meninggalkan situasi ketika
kecemasan mulai terjadi, mencoba melakukan banyak
hal secara sempurna atau mencoba mencegah bahaya.

3) Reaksi pemikiran, yaitu memikirkan bahaya secara
berlebihan, menganggap diri anda tidak mampu
mengatasi masalah, tidak menganggap penting bantuan

yang ada, khawatir dan berpikir tentang hal yang buruk.
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Suasana hati, yaitu gugup, jengkel, cemas dan panik.

2.2.2.3 Jenis Ansietas

Apabila dilihat berdasarkan jenisnya, kecemasan (anxiety)

dibagi dalam tiga jenis, yaitu (Annisa, 2016):

1)

2)

3)

Kecemasan realistis (realistic anxiety) yaitu ketakutan
pada bahaya nyata yang terjadi di dunia luar. Kecemasan
ini menjadi asal muasal terjadinya kecemasan neurosis
dan kecemasan moral.

Kecemasan neurosis (neurotic anxiety) merupakan
ketakutan pada hukuman yang akan diterima dari orang
tua atau penguasa lainnya jikalau seseorang dapat
memuaskan insting dengan caranya sendiri, yang
diyakinkan akan menuai suatu hukuman.

Kecemasan moral (moral anxiety) yaitu kecemasan kata
hati, kecemasan ini terjadi ketika orang melanggar
standar nilai dari orang tua. Kecemasan moral dan
kecemasan neurosis terkesan mirip, tetapi memiliki
perbedaan prinsip yaitu tingkat control ego pada
kecemasan moral tetap rasional dalam memikirkan suatu
masalah. Sedangkan pada kecemasan neurosis orang
dalam keadaan stres terkadang panik sehingga mereka

tidak dapat berpikir jelas.

2.2.2.4 Tingkat Ansietas
Berdasarkan tingkatan ansietas dibagi menjadi empat

macam, yaitu sebagai berikut (Donsu, 2017):

1)

Kecemasan Ringan

Kecemasan yang berhubungan dengan ketegangan
dalam kehidupan sehari-hari, kecemasan ini dapat
menyebabkan individu menjadi waspada dan

meningkatkan lapang persepsinya. Kecemasan ini dapat
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memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan
serta kreativitas.

2) Kecemasan Sedang
Kecemasan yang memungkinkan individu untuk
berfokus terhadap hal-hal yang penting dan
mengesampingkan  yang lain. Kecemasan ini
mempersempit lapang persepsi individu. Dengan
demikian, individu menjadi tidak perhatian dan selektif
namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika
diarahkan untuk melakukannya.

3) Kecemasan Berat
Kecemasan ini sangat mengurangi lapang persepsi
individu. Individu cenderung fokus pada sesuatu yang
rinci dan spesifik serta tidak berpikir tentang yang lain.
Semua perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan
pada individu tersebut sehingga memerlukan banyak
arahan untuk berfokus pada area lain.

4) Sangat Berat
Pada tingkatan kecemasan ini, seseorang akan merasa
ketakutan dan merasa diteror karena seseorang tersebut

kendalinya telah hilang.

2.2.2.5 Faktor yang Mempengaruhi Ansietas

Faktor penyebab ansietas mahasiswa dalam menyusun tugas

akhir dapat digolongkan menjadi dua faktor, yaitu:

1) Faktor Internal
Faktor internal yaitu yang bersumber dari individu itu
sendiri. Faktor internal yang sering kali dialami oleh
mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir seperti:
kesulitan dalam menyusun perumusan masalah,
mengonsep isi tugas akhir, teknik penulisan, isi dan

metode penelitian yang digunakan, dan mencari sumber
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data, serta kesulitan dalam menuangkan tulisan ke dalam
naskah tugas akhir. Terdapat juga beberapa mahasiswa
yang merasa pesimis dan merasa tidak mampu dengan
kemampuan yang dimiliki, malas-malasan, dan tidak
bersemangat dalam menyelesaikan tugas akhir.

Faktor Eksternal

Beberapa faktor eksternal antara lain biokrasi kampus,
misalnya syarat kelulusan harus melalui beberapa syarat
yang rumit, dosen pembimbing dan dosen penguiji,
penguji yang terkenal sulit membuat mahasiswa
ketakutan sebelum ujian berlangsung. Faktor lainnya
yaitu kuliah sambil bekerja, tuntutan dari orang tua agar
cepat menyelesaikan tugas akhir, dan deadline masa
penulisan tugas akhir seperti batas akhir pendaftaran
ujian. Belum jelasnya lapangan pekerjaan (masa depan)
yang akan dituju, ketatnya persaingan kerja, sempitnya
lapangan pekerjaan, serta kenyataan alumni yang masih
menganggur juga menjadi penyebab mahasiswa

mengalami kecemasan terhadap masa depan mereka.

Pendapat lain menyatakan bahwa faktor ansietas atau

kecemasan mahasiswa menyusun tugas akhir diantara yaitu
(Malfasari, 2018):

1)

Teman Bergaul

Semakin baik teman bergaul yang dimiliki oleh
mahasiswa yang sedang menempuh tugas akhir maka
akan semakin baik pula proses penyelesaian tugas
akhirnya karena teman merupakan orang terdekat yang
sering memberikan motivasi dan mengajak untuk
mengerjakan tugas akhir bersama-sama sehingga
mengurangi  kecemasan. Lingkungan baik akan

membawa dampak positif dalam proses belajar.
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Sebaliknya semakin buruk lingkungan teman yang
dimiliki misalnya yang menghabiskan waktu dengan sia-
sia maka dari itu akan semakin memperburuk proses
menyelesaikan tugas akhir. Hal ini membuktikan bahwa
lingkungan teman yang positif memiliki pengaruh

terhadap penyelesaian tugas akhir.

2) Dukungan Dosen Pembimbing
Dosen pembimbing merupakan tempat mahasiswa
bertanya dan mengutarakan kesulitan yang dialami
mahasiswa. Jika dosen pembimbing sulit untuk ditemui
dan tidak dapat memberikan bimbingan secara
maksimal terhadap mahasiswa bimbingannya, maka
akan menimbulkan kecemasan terhadap mahasiswa
tersebut. Kualitas bimbingan tugas akhir memiliki
pengaruh yang positif terhadap penyelesaian tugas
akhir. Semakin baik kualitas bimbingan tugas akhir
maka akan semakin baik pula penyelesaian tugas akhir.
Begitupula sebaliknya semakin buruk kualitas
bimbingan tugas akhir maka akan semakin buruk juga
proses penyelesaian tugas akhir yang sedang ditempuh

mahasiswa yang bersangkutan.

2.2.4 Alat Ukur Tingkat Stres dan Ansietas
2.2.4.1 Depression, Anxiety, and Stress Scale- 21 (DASS-21)
DASS-21 merupakan alat ukut yang dikembangkan oleh
Lovibond dan Lovibond pada tahun 1995. DASS-21
merupakan suatu kuesioner yang dirancang untuk mengukur
keadaan emosional negatif dari depresi, ansietas dan stres.
Tingkatan status psikologis pada instrumen ini berupa
normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat. DASS-21
terdiri dari 21 pertanyaan yaitu terdapat 7 pertanyaan untuk

depresi, 7 pertanyaan untuk ansietas, dan 7 pertanyaan untuk
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stres. Bobot pada masing-masing pertanyaan adalah  0-3.
Skor total dapat dihitung dengan menjumlahkan keseluruhan
skor yang diperoleh dari masing-masing pertanyaan. Skor
minimal adalah O dan skor maksimal adalah 63. Penelitian
terhadap DASS-21 telah dilakukan di beberapa negara Asia,
termasuk Indonesia dan dari penelitin Oei, Sawang, Goh, dan
Mukhtar (2013) diperoleh hasil reliabilitas dengan nilai
Alpha untuk demensi depresi (o = 0,86), dimensi kecemasan

(a=0,81), dimensi stres (o = 0,70), dan total skala (oo =0,91).

2.2.4.2 Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS)

Alat ukur ini dibuat oleh Max Hamilton pada tahun 1959.
Kuesioner ini digunakan untuk mengukur tingkat keparahan
gejala kecemasan yang terdiri dari 14 item pertanyaan yang
terdiri dari 14 indikator yaitu kecemasan, ketegangan,
ketakutan, gangguan tidur, gangguan kecerdasan, gangguan
depresi, gejala somatik (otot), gejala somatik (sensori), gejala
kardiovaskuler, gejala respiratori, gejala gastrointestinal,
gejala urogenital, gejala otonom, dan tingkah laku. Skala ini
digunakan pada penelitian Kuraesin tahun 2009 dengan uji
reliabilitas 0,793.

2.2.4.3 Perceived Stress Scale -10 (PSS-10)

Alat ukur ini dibuat oleh Cohen & Williamson pada tahun
1988. Skala PSS-10 terdiri dari 10 item yang meliputi tiga
aspek, vyaitu feeling of unpredictability, feeling of
uncontrollability, dan feeling of overloaded. Skoring untuk
setiap pertanyaan berkisar antar 0-40 dengan semakin tinggi
skor mengindikasikan semakin tinggi tingkat stres.
Penelitian yang dilakukan Hary (2017) didapatkan nilai
alpha Cronbach sebesar 0,81.
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Pada penelitian ini, variabel tingkat depresi, ansietas, dan stres akan
diukur menggunakan alat ukur Depression, Anxiety, and Stress
Scale- 21 (DASS-21). Alat ukur ini digunakan untuk mengukur
variabel tingkat ansietas, dan stres yang dipilih peneliti dikarenakan
alat ukur ini cocok dengan sampel penelitian, penelitian ini juga
telah digunakan dengan nilai uji reliabilitas yang tinggi, sehingga
penggunaan alat ukur ini diharapkan dapat mewakili secara objektif
dan menyeluruh tingkat ansietas, dan stres pada mahasiswa yang
sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan Dokter

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung.

2.3 Hubungan Efikasi Diri Terhadap Tingkat Stres dan Ansietas Mahasiswa
yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir
Efikasi diri adalah keyakinan individu dalam memperkirakan kemampuannya
dalam melaksanakan suatu tugas untuk mencapai hasil tertentu. Efikasi diri
dalam konteks ini adalah keyakinan mahasiswa tentang kemampuan dirinya
untuk menyelesaikan suatu tugas. Efikasi diri menentukan bagaimana
seseorang merasakan sesuatu, berpikir, memotivasi diri sendiri dan juga
bertingkah laku. Penelitian mengenai hubungan efikasi diri dengan stres
akademik pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati
berjumlah 101 mahasiswa dikatakan bahwa mahasiswa memiliki efikasi diri
yang tinggi dapat terhindar dari kondisi stres akademik dengan nilai koefisien
sebesar 0,616. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin tinggi efikasi diri
mahasiswa maka semakin rendah tingkat stres akademiknya. Sebaliknya
semakin rendah efikasi diri pada mahasiswa maka semakin tinggi stres
akademiknya (Avianti et al., 2021).

Pada penelitian lainnya oleh Afnan (2020) pada 125 mahasiswa menyatakan
terdapat korelasi 0,564 yang menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
signifikan antara efikasi diri dengan stres pada mahasiswa yang berada dalam
fase quarter life crisis. Berdasarkan hasil distribusi kategorisasi data variabel

efikasi diri diketahui bahwa dari 125 mahasiswa, (0%) tidak ada mahasiswa
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yang memiliki efikasi diri rendah, 72 mahasiswa (57,6%) memiliki efikasi diri
yang sedang dan 53 mahasiswa (42,4%) memiliki tingkat efikasi diri yang
tinggi. Berdasarkan hasil distribusi kategorisasi data variabel stres, diketahui
bahwa dari 125 mahasiswa terdapat 2 mahasiswa (1,6%) memiliki tingkat stres
yang rendah, 111 mahasiswa (88,8%) memiliki tingkat stres yang sedang dan
12 mahasiswa (9,6%) memiliki tingkat stres yang tinggi. Hasil penelitian ini
memberikan penjelasan bahwa efikasi diri dapat mempengaruhi bentuk
tindakan yang akan dipilih individu untuk dilakukan, mengenali potensi diri
dan melakukan penilaian sebelum melakukan tindakan, memiliki keyakinan
untuk melakukan kontrol terhadap keberfungsian diri, hal ini dapat memicu
terjadinya stres akan berkurang (Afnan, 2020).

Pada penelitian lainnya oleh Saraswati (2021) pada 156 mahasiswa
menyatakan terdapat korelasi sebesar 0,575 yang menunjukkan hubungan yang
cukup kuat antara efikasi diri dan kecemasan mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Pada penelitian ini didapatkan hasil sebesar 58,9
mahasiswa mengalami kecemasan yang sedang terkait penyusunan skripsinya
dengan tingkat efikasi diri yang tinggi sebesar 92,9%. Mahasiswa tingkat akhir
yang sedang mengerjakan skripsi di tengah pandemi wabah COVID-19
dihadapkan pada berbagai tantangan terkait proses penelitian, pengambilan
data, perubahan metode dan kesulitan dalam hal konsultasi yang menyebabkan
mahasiswa rentan mengalami kecemasan. Kecemasan apabila tidak diatasi
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap psikologis mahasiswa dan juga
proses pengerjaan skripsi. Mahasiswa memerlukan strategi yang tepat untuk
mengatasi kecemasan tersebut. Salah satu caranya adalah dengan

meningkatkan efikasi diri (Saraswati, 2021).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Duarsa et al. (2020) pada mahasiswa
tahun pertama di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung menunjukkan
hasil bahwa sebanyak 66% mahasiswa memiliki kecemasan ringan-sedang
dengan tingkat efikasi diri tinggi, dan sebanyak 75% mahasiswa mengalami

kecemasan ringan-sedang dengan tingkat efikasi diri sedang. Hal ini dapat
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diartikan bahwa dengan semakin tinggi tingkat efikasi diri seseorang individu

maka akan semakin rendah pula tingkat kecemasan yang dimiliki individu

tersebut (Duarsa et al., 2020).

2.4 Kerangka Teori

Mahasiswa
Menyusun Skripsi

A

Efikasi Diri

Efikasi Diri Tinggi

\ 4

1. Mampu menangani masalah yang
dihadapi secara efektif

2. Yakin terhadap kesuksesan dalam
menghadapi masalah atau rintangan

3. Masalah dipandang sebagai suatu
tantangan yang harus dihadapi bukan
untuk dihindari

4. Gigih dalam usahanya
menyelesaikan masalah

5. Percaya pada kemampuan yang
dimilikinya

6. Cepat bangkit dari kegagalan yang
dihadapinya

7. Suka mencari situasi yang baru

A\ 4
Efikasi Diri
Rendah

v

. Lamban dalam membenahi atau

mendapatkan kembali efikasi dirinya
ketika mengalami kegagalan

. Tidak yakin bisa menghadapi

masalahnya

. Menghindari masalah yang sulit
. Mengurangi usaha dan cepat

menyerah ketika menghadapi
masalah

. Ragu pada kemampuan diri yang

dimilikinya

. Tidak suka mencari situasi yang baru
. Aspirasi dan komitmen pada tugas

lemah

y

Stres dan
Ansietas

Gambar 1. Kerangka Teori Hubungan Efikasi Diri Terhadap Tingkat Stres dan Ansietas,
Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung
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2.5 Kerangka Konsep

Tingkat Stres

Efikasi Diri

Tingkat Ansietas

Variabel Bebas Variabel Terikat

Gambar 2. Kerangka Konsep Hubungan Efikasi Diri Terhadap Tingkat Stres dan
Ansietas Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung.

2.6 Hipotesis
a. Ho :Tidak terdapat hubungan antara Efikasi Diri Terhadap Tingkat Stres
Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir Program Studi
Pendidikan Dokter Universitas Lampung.
Hi1 : Terdapat hubungan antara Efikasi Diri Terhadap Tingkat Stres
Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir Program Studi

Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

b. Ho : Tidak terdapat hubungan antara Efikasi Diri Terhadap Tingkat
Ansietas Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir Program
Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

Hi : Terdapat hubungan antara Efikasi Diri Terhadap Tingkat Ansietas
Mahasiswa yang Sedang Menyelesaikan Tugas Akhir Program Studi

Pendidikan Dokter Universitas Lampung.



3.1

3.2

3.3

BAB IlII
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional yang menekankan pada
waktu pengukuran dan observasi data dalam satu kali pada satu waktu yang
dilakukan pada variabel terikat dan variabel bebas untuk mencari faktor
efikasi diri terhadap tingkat stres dan ansietas mahasiswa yang sedang
menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan Dokter Universitas

Lampung.

Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Tempat
Penelitian berlangsung di Program Studi Pendidikan Dokter

Universitas Lampung.

3.2.2 Waktu
Waktu penelitian telah dilaksanakan pada Mei tahun 2022.

Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu individu angkatan aktif Program
Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung angkatan 2018
berjumlah 180 mahasiswa.
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3.3.2 Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik
total sampling. Teknik total sampling merupakan suatu teknik sampel
bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi, sampel

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 82 orang.

3.4  Kiriteria Inklusi
a. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung
angkatan 2018
b. Bersedia menjadi responden penelitian setelah diberikan pengarahan

dan menandatangani lembar persetujuan

3.5  Kiriteria Ekslusi
a. Individu yang mengisi kuesioner tidak lengkap
b. Mahasiwa yang telah menyelesaikan tugas akhirnya sebelum

pengambilan data penelitian dilakukan
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Variabel dan Definisi Operasional
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Berikut merupakan variabel dan definisi operasional pada penelitian ini

Tabel 1. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

No Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
1. Efikasi Keyakinan yang Kuesioner 1. Self-efficacy Ordinal
diri dipegang General rendah (skor
seseorang tentang Self 10-25)
kemampuannya Efficacy 2. Self-efficacy
dan juga hasil yang  Scale tinggi  (skor
akan diperoleh dari 26-40)
kerja kerasnya
(Widayarti, 2013)
2. Tingkat ~ Kecemasan Kuesioner 1. Sangat Berat Ordinal
Ansietas merupakan suatu Depression, (>20)
respon psikologis Anxiety, 2. Berat (15-19)
maupun fisiologis and Stress 3. Sedang (10-
individu terhadap Scale 14)
suatu keadaanyang (DASS-21) 4. Ringan (8-9)
tidak 5. Normal (0-7)
menyenangkan,
atau reaksi atas
situasi yang
dianggap
mengancam
(Pardede, 2016)
3. Tingkat  Stres adalah  Kuesioner 1. Sangat Berat Ordinal
Stres reaksi/respon Depression, (>34)
tubuh terhadap Anxiety, 2. Berat (26-33)
stresor sikososial and Stress 3. Sedang (19-
(tekanan Scale 25)
mental/beban (DASS-21) 4. Ringan (15-
kehhidupan 18)
(Piyoto, 2014) 5. Normal (0-
14)

Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner dengan skala likert yaitu

General Self Efficacy Scale untuk mengukur efikasi diri mahasiswa. Pada

kuesioner terdapat empat pilihan jawaban yang terdiri dari jawaban tidak

setuju dengan poin +1, agak setuju dengan poin +2, hampir setuju dengan

poin +3, dan sangat setuju dengan poin +4. Pada kuesioner General Self

Efficacy Scale memiliki 3 indikator yaitu magnitude (tingkatan), strength
(kekuatan), dan generality (lebih kearah tingkah laku) (Puspita, 2018).
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Tabel 2. Domain General Self Efficacy Scale (GSES)

No Domain Butir Soal Total
1. Magnitude 1,47 3
2. Strenght 2,3,6,8,9 5
3. Generality 5,10 2
Jumlah 10

Depression, Anxiety, and Stress Scale-21 (DASS-21) berupa kuesioner
dengan skala likert untuk mengukur tingkat depresi, kecemasan, dan stres
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir. Pada kuesioner ini terdapat
21 pertanyaan yang terdiri dari masing-masing tujuh pertanyaan untuk
menilai depresi, rasa cemas dan menilai stres dengan empat pilihan jawaban
yang terdiri dari jawaban tidak pernah dialami dengan poin 0, kadang
dialami dengan poin +1, sering dialami dengan poin +2, dan sangat sering
dialami dengan poin +3, kemudian skor pada masing-masing kategori

dijumlahkan dan dilakukan interpretasi.

Tabel 3. Domain Depression, Anxiety, and Stress Scale-21 (DASS-21)

No Domain Butir Soal
1. Stres 1,6,8,11,12,14.18
2. Ansietas 2,4,7,9,15,19,20

Terdapat lima interpretasi dari hasil DASS-21 yaitu kategori normal, ringan,
sedang, berat, dan sangat berat yang masing-masing digolongkan pada

tingkat depresi, rasa cemas, dan stres.

Tabel 4. Intepretasi Hasil DASS-21

Kategori Rasa Stres Ansietas
Normal 0-14 0-7
Ringan 15-18 8-9
Sedang 19-25 10-14

Berat 26-33 15-19

Sangat Berat >34 >20
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3.8  Alat dan Cara Pengambilan Data
3.8.1 Alat Penelitian

Pada penelitian ini, alat penelitian yang digunakan yaitu:

a. Alat Elektronik
Alat elektronik yang dapat digunakan oleh responden dalam
penelitian ini dapat berupa handphone, laptop, atau komputer
yang terhubung dengan sambungan internet.

b. Google Form
Google form merupakan suatu platform yang digunakan oleh

responden untuk mengisi instrumen penelitian.

3.8.2 Cara Pengambilan Data
Pada penelitian ini, seluruh data dikumpulkan secara langsung oleh
peneliti melalui google form yang diberikan kepada responden saat
pengarahan pengisian kuesioner dengan durasi pengisian 10-15
menit. Pada google form tersebut jika responden tidak mengisi
jawaban dengan lengkap maka data tidak dapat dikirimkan. Data-
data yang dikumpulkan meliputi:
a. Karakteristik Responden
1) Inisial
2) NPM
3) Jenis Kelamin
4) Umur
5) No. Handphone
b. Lembar Informed Consent
c. Kuesioner Depression Anxiety and Stress Scale (DASS-21) dan
General Self Efficacy Scale (GSES)

3.9  Prosedur Penelitian
Penelitian ini dimulai dengan penyusunan proposal penelitian dan apabila
telah disetujui oleh Komisi Pembimbing, akan dilakukan seminar proposal.

Selanjutnya, dilakukan pengajuan izin etik penelitian di Program Studi
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Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, apabila izin
telah didapatkan peneliti akan memberikan informed consent terhadap
sampel penelitian yaitu mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Dokter
Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan dilanjutkan dengan
pengisian kuesioner Depression Anxiety and Stress Scale (DASS-21) dan
General Self Efficacy Scale (GSES), setelah semua responden mengisi
kuesioner yang diberikan melalui Google Form peneliti akan melakukan
pengolahan data untuk dapat dianalisis. Setelah pengolahan data selesai,
dilakukan penarikan kesimpulan terkait penelitian hubungan efikasi diri
terhadap tingkat stres dan ansietas mahasiswa yang sedang menyelesaikan

tugas akhir Program Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

Pengumpulan Data Penelitian

'

— — General Self
Pelaksanaan Penelitian Kuantitatif Efficacy Scale
(GSES)
Pengolahan dan Analisis Data Depression
Anxiety and
i Stress Scale

Pengujian Keabsahan Data

A4

Penyusunan Hasil Penelitian

Gambar 3. Alur Penelitian

3.10 Pengolahan Data dan Analisis Data

3.10.1 Pengumpulan Data
Data yang telah didapatkan dan terkumpul akan diolah

menggunakan program komputer dengan langkah yang terdiri dari:
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1. Editing
Pada tahap ini, peneliti akan melakukan cross check terhadap
data yang telah diterima terkait kelengkapan data sesuai dengan
kriteria inklusi.

2. Coding
Setelah dilakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang
terkumpul, peneliti akan menerjemahkan data ke dalam kode
atau simbol yang sesuai untuk keperluan analisis pada program
data entry.

3. Data Entry
Peneliti memasukkan data ke dalam program untuk dapat diolah.

4. Verifying
Setelah dilakukan pemasukkan data, peneliti akan memeriksa
kembali secara visual data yang telah dimasukkan untuk
mengurangi kesalahan perhitungan.

5. Computer Output
Peneliti menerima hasil uji korelasi pada variabel bebas

terhadap variabel terikat.

3.10.2 Analisis Data
3.10.2.1 Analisis Univariat
Analisis yang digunakan untuk melihat gambaran distribusi
frekuensi dan persentase dari tiap variabel yang diteliti,
baik variabel dependen (efikasi diri) maupun variabel

independen (stres dan ansietas).

3.10.2.2 Analisis Bivariat
Dalam penilitian ini skala yang digunakan untuk kedua
variabel adalah skala ordinal. Uji statistik yang digunakan

pada penelitian ini adalah uji Chi-square.



36

3.11 Etika Penelitian
Penelitian ini telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Fakultas ~ Kedokteran  Universitas  Lampung  dengan  surat
No0:1198/UN26.18/PP.05.02.00/2022



5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan

1. Terdapat hubungan antara efikasi diri terhadap tingkat stres dan
ansietas mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program
Studi Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

2. Tingkat stres yang dialami mahasiswa yang sedang menyelesaikan
tugas akhir yaitu dalam kategori sedang sebesar 68,3%.

3. Tingkat ansietas yang dialami mahasiswa yang sedang menyelesaikan
tugas akhir yaitu dalam kategori ringan sebesar 43,9%.

4. Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan tingkat stres mahasiswa
yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi Pendidikan
Dokter Universitas Lampung.

5. Terdapat hubungan antara efikasi diri dengan tingkat ansietas
mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir Program Studi

Pendidikan Dokter Universitas Lampung.

Saran

5.2.1 Bagi Institusi
Penelitian ini dapat dijadikan sumber kepustakaan baru serta menjadi
bahan penilaian mengenai evaluasi terhadap efikasi diri terhadap
tingkat stres dan ansietas mahasiswa yang sedang menyelesaikan

tugas akhir.
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5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Pada studi mendatang dapat dilakukan penelitian mengenai hubungan
motivasi dan dukungan sosial terhadap tingkat stres dan ansietas pada

mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir.
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